
1 

 

1 

KONTRIBUSI SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DAN  

MOTIVASI  KERJA TERHADAP KINERJA GURU SMK NEGERI 

DI KOTA PADANGSIDIMPUAN 

 

 
 

TESIS 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Oleh 

 

J A S  A M R I 

 NIM: 19063 

 

 
Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam 

Mendapatkan Gelar Magister Pendidikan 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PENDIDIKAN 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2013 

 

 



 

 

2 

ABSTRACT 

 

 

Jas Amri.  2013.  The Contributions of the Principal Supervision And Work 

Motivation toward the Vocational Schools Teacher 

Performance at Padangsidimpuan City . The Thesis at Post 

graduate Program of University of Padang. 

 

 

This Research aims to reveal the contribution of principal supervising 

and teacher work motivation to the Vocational Teacher Performance in   

Padangsidimpuan city. Three hypotheses were tested in this research, first, the 

principal supervision contribute to teacher performance. Second, teachers work 

motivation  contribution to the teachers performance. Third, the principal 

supervision and teachers work motivation do together to contribute to the 

Vocational Teachers Performance in Padangsidimpuan city.  

 

The population of this Reasearch was Vocational teachers in 

Padangsidimpuan city that totalling 260 people. The writer took 71 teacher as 

sample with proportional stratified random sampling technique, they are taken 

into account the level of education work timing. The data were collected through 

the distribution of questionnaires. The collected data were analyzed statistically 

using corelation and regression anlysis. 

 

The results show that: 1) the contribution of the principal supervision 

accounted for 35,50% of the teachers performance, 2) the contribution of the 

teachers work motivation accounted for 28,40% to the teachers performance,       

3) the contribution principal supervision and teachers work motivation do  

together accounted for 50,40%  to the Vocational Teachers Performance in 

Padangsidimpuan City. The Principal  Supervision and Teachers work motivation 

are two important factors which significantly affect the Vocational Schools 

Teachers Performance in Padangsidimpuan City. 
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ABSTRAK 

 

 

Jas Amri. 2013. Kontribusi Supervisi Kepala sekolah dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri di Kota 

Padangsidimpuan. Tesis Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan Kontribusi Supervisi 

Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru di SMK Negeri  

di Kota Padangsidimpuan. Ada tiga hipotesis yang diuji dalam penelitian ini, 

pertama, Supervisi Kepala Sekolah berkontribusi terhadap Kinerja Guru. Kedua, 

Motivasi Kerja Guru berkontribusi terhadap Kinerja Guru. Ketiga, Supervisi 

Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru secara bersama-sama berkontribusi 

terhadap Kinerja Guru SMK Negeri di Kota Padangsidimpuan. 

 

Populasi penelitian ini adalah guru-guru SMK Negeri di Kota 

Padangsidmpuan yang berjumlah 260 orang. Sampel 71 orang diambil dengan 

teknik stratified proportional random sampling, dengan mempertimbangkan strata 

sertifikasi dan masa kerja. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Data 

yang terkumpul itu kemudian dianalisis secara statistik dengan menggunakan 

analisis korelasi dan regresi. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) Supervisi Kepala Sekolah 

berkontribusi sebesar 35,50% terhadap kinerja guru. 2) Motivasi Kerja Guru 

berkontribusi sebesar 28,40% terhadap kinerja guru. 3) Supervisi Kepala Sekolah 

dan Motivasi Kerja Guru secara bersama-sama berkontribusi sebesar 50,40% 

terhadap kinerja guru SMK Negeri di Kota Padangsidimpuan. Supervisi Kepala 

Sekolah dan Motivasi Kerja Guru adalah dua faktor penting yang signifikan 

mempengaruhi kinerja guru SMK Negeri di Kota Padangsidimpuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia, ini sejalan dengan 

cita-cita kemerdekaan Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Atas 

dasar itu, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan pembangunan dan 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa (Pasal 3 UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional). Selain manfaat bagi kehidupan manusia di satu sisi 

perubahan tersebut juga membawa manusia ke dalam era persaingan global, 

yang makin ketat. Agar mampu berperan dalam persaingan global maka 

sebagai bangsa perlu terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang harus dilakukan secara terencana, terarah, 

intensif, efektif dan efisien dalam proses pembangunan, serta menuju era 

globalisasi.  

Berbicara mengenai proses peningkatan sumber daya manusia, 

pendidikan memegang peran yang penting dan merupakan suatu proses yang 

terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu 

sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, maka pemerintah bersama kalangan swasta secara bersama-sama 

telah dan terus berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha 

pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas antara lain melalui 
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pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan 

sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar serta pelatihan 

bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. Tetapi pada kenyataannya upaya 

pemerintah tersebut belum cukup berarti dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Keberhasilan proses belajar mengajar ditentukan oleh kinerja atau 

performance guru sebagai tenaga pendidik. Bila guru mempunyai kinerja 

yang baik maka hasil proses belajar mengajar cenderung akan baik dan hal ini 

akan berpengaruh pada mutu pendidikan. Ahmadi (2000) mengatakan bahwa 

betapapun baik dan lengkapnya kurikulum, metode, media, sumber, sarana 

dan prasarana,  namun keberhasilan pendidikan terletak pada kinerja guru. 

Berdasarkan hasil pra survey penulis pada tanggal 19 Desember 2011 Di 

beberapa Sekolah Menengah Kejuruan di Daerah Kota Padangsidimpuan 

ditemukan hanya (5) lima dari (10) sepuluh orang guru yang mampu 

memperlihatkan perangkat pembelajaranan, padahal penyusunan perangkat 

pembelajaran merupakan salah satu implementasi dari perencanaan 

pengajaran yang harus dimiliki oleh guru (Gunawan,1996). Keberhasilan 

guru dalam proses belajar mengajar ditentukan oleh kinerja (performance) 

guru sebagai tenaga pendidik. Kinerja adalah kemauan, kemampuan seorang 

melakukan suatu pekerjaan (Adnan,1966). Bila guru mempunyai kinerja yang 

baik, maka hasil proses belajar mengajar juga akan baik. Untuk itu, kinerja 

memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang 
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optimal, mengingat perlunya kinerja ini, maka sekolah perlu meningkatkan 

kinerja guru agar tujuan pengajaran dapat tercapai secara maksimal. 

Berdasarkan hasil pra survey penulis pada tanggal 23 Desember 2011 

pada guru Sekolah Menengah Kejuruan di Daerah Kota Padangsidimpuan 

yang diperoleh melalui pengamatan dan pembicaraan dengan beberapa wakil 

di setiap sekolah ternyata hanya 70% guru yang betul-betul mempersiapkan 

diri dari awal semester, hal ini menunjukkan belum optimalnya kinerja guru.  

Ini dapat dilihat dari berbagai fenomena antara lain: (1) belum lengkapnya 

perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru seperti program semester, 

silabus, dan RPP diawal semester, (2) dalam kegiatan pembelajaran belum 

semua guru yang menggunakan media pembelajaran, (3) evaluasi hasil 

belajar yang dilaksanakan oleh guru baru sebagian yang terprogram, dan 

sebagian guru membuat soal belum sesuai dengan indikator atau bahkan guru 

membuat soal dari buku sumber dan masih ada guru yang belum mampu 

merumuskan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk sebuah indikator, (4) 

belum semua guru yang menganalisis hasil evaluasi belajar siswa. 

Bila fenomena tersebut dibiarkan dan tidak dicari solusinya tentu akan 

berdampak negatif pada proses pendidikan di sekolah. Oleh karena, itu perlu 

diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru Sekolah Menengah 

Kejuruan di Daerah Kota Padangsidimpuan. 

B. Identifikasi Masalah 

Kompetensi kepala sekolah merupakan pengetahuan, keterampilan, 

nilai, dan sikap dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
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bertindak yang bersifat dinamis dan berkembang setiap waktu yang harus 

dimiliki oleh kepala sekolah (Prayitno, 2002). Ada lima kompetensi kepala 

sekolah, yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi 

kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetensi sosial (Permendiknas 

No.13 tahun 2007). Artinya, kelima kompetensi tersebut harus dimiliki oleh 

seorang kepala sekolah. 

Dari pengamatan pendahuluan ditemukan dibeberapa sekolah kejuruan 

kepala sekolah belum mengimplementasikan kompetensi tersebut secara utuh. 

Ketika ditanyakan kepada guru-guru, apakah kepala sekolah sudah menyusun 

jadwal supervisi?, maka didapat jawaban, kepala sekolah belum menyusun 

jadwal supervisi. Kegiatan supervisi merupakan implementasi dari 

kompetensi supervisi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah. Tidak jarang 

ditemukan kegiatan supervisi terhadap guru tidak terjadwal dengan baik 

bahkan di beberapa sekolah ditemukan kepala sekolah belum melakukan 

kegiatan supervisi, sehingga hal tersebut dikhawatirkan akan dapat 

menyebabkan kinerja guru yang tidak optimal. 

Pelaksanaan supervisi kepala sekolah dalam rangka meningkatkan 

kinerja guru yang berdasarkan Permendiknas No. 13 tahun 2007 menyatakan 

tugas kepala sekolah berkewajiban melakukan pembinaan terhadap kinerja 

guru melalui supervisi akademik. Karena supervisi merupakan bantuan yang 

diberikan pada guru agar mengalami perubahan secara minimal dan integral 

baik personal maupun kelompok. 
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Guru yang mempunyai kinerja dan motivasi kerja yang tinggi dalam 

melaksanakan tugas yang diembankan kepadanya akan dikerjakan dengan 

baik, penuh kesabaran tanpa mengeluh, ikhlas semata-mata karena Allah. 

Disiplin kerja merupakan bagian dari perilaku setiap individu dalam 

menjalankan aktifitas pekerjaannya. Hasibuan (2002;193) menyatakan bahwa 

disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

organisasi yang berlaku, disiplin kerja seseorang mencerminkan tingkat 

kepatuhan dan ketaatan individu dalam menjalankan dan melaksanakan tugas. 

Kewajiban yang telah diamanatkan bagi setiap personil itu sesuai dengan 

ketentuan dan peraturan yang berlaku. Apabila pada suatu sekolah disiplin 

kerja tidak ditegakkan dengan baik, maka personil sekolah akan menjalankan 

tugasnya menurut kemauannya sendiri, akibatnya, semangat untuk maju tidak 

akan tercipta. Ini berarti kinerjanya menurun, begitu juga sebaliknya kalau 

semua personil sekolah sudah mentaati disiplin dan melaksanakan tugas 

dengan sebaik-baiknya, maka kinerja guru akan meningkat. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, menurut Dharma 

(2001) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan, sikap, 

minat, persepsi, struktur tugas, iklim organisasi dan disertai imbalan. 

Sementara Mitrani (2002) mengemukakan bahwa kinerja (performance) 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : 1) tanggung jawab, 2) kebebasan,            

3) standar kerja yang jelas, 4) supervisi (bimbingan), 5) motivasi,                           

6) pengetahuan, dan 7) rendah hati.  



 

 

6 

Berdasarkan pendapat di atas dengan memperhatikan permasalahan 

yang terjadi dilapangan, factor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru antara 

lain: (1) pengetahuan, (2) rasa tanggung jawab, (3) minat, (4) keterampilan 

berkomunikasi, (5) kerja sama, (6) iklim kerja, (7) upah, (8) insentif,                  

(9) motivasi. 

Dari uraian di atas dapat digambarkan faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhi kinerja guru sebagai terlihat pada gambar.1 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Faktor-faktor yang Dapat Mempengaruhi Kinerja Guru 

               Sumber: Mitrani (2002) 

Disiplin kerja merupakan sikap dan prilaku untuk mematuhi aturan-

aturan yang telah ditetapkan sehingga tercipta suasana yang menyenangkan 

bagi setiap orang. Seorang guru yang memiliki disiplin kerja yang tinggi akan 
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lebih berhasil jika dibandingkan dengan guru yang tidak disiplin. Dari hasil 

pengamatan di lapangan masih ada guru-guru yang terlambat dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Pengalaman kerja yang dimiliki seseorang tentang tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya akan sangat membantu terhadap kelancaran pelaksanaan 

tugas yang bersangkutan. Hal ini menunjukkan bahwa orang yang memiliki 

pengalaman kerja di bidang tugasnya akan memperoleh prestasi yang lebih 

baik dalam melaksanakan tugasnya, namun dari hasil pengamatan di lapangan 

terutama guru-guru senior belum semuanya bisa menunjukkan prestasi kerja 

yang baik dan bagus dalam melaksanakan tugas.  

Iklim kerja merupakan suasana kerja di lingkungan sekolah tempat guru 

melaksanakan tugas, seorang guru dapat menciptakan hubungan kerja yang 

harmonis antara sesama guru, kepala sekolah, pegawai tata usaha, siswa, 

orang tua siswa, dan masyarakat. Jika iklim sekolah yang dirasakan oleh guru 

baik dan kondusif maka diperkirakan dapat mendukung pelaksanaan kinerja 

yang maksimal. Dari hasil pengamatan di lapangan masih ditemui adanya 

blok-blok antara guru, sehingga terkesan kurang terciptanya iklim yang 

kondusif. 

Sarana dan prasarana yang memadai sangat diperlukan untuk menunjang 

keterlaksanaan proses belajar mengajar dan membantu guru dalam mengelola 

pembelajaran. Secara umum SMK di daerah kota Padangsidimpuan masih 

kekurangan sarana dan prasarana terutama peralatan di ruang praktek pada 

masing-masing program-program keahlian, begitu pula dengan sarana 
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perpustakaan yang minim dengan buku-buku yang sesuai dengan program 

keahlian pada masing-masing sekolah. 

Pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun yang 

dilakukan pengawas sekolah merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran melalui pembinaan terhadap guru yang 

melaksanakan proses pembelajaran. Dari hasil wawancara dengan beberapa 

orang guru di sekolah, pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah terkesan 

kurang serius karena tidak terlaksana secara rutin, sehingga pelaksanaan 

supervisi terlihat kurang efektif. 

Rasa tanggung jawab erat hubungannya psikologi, karena 

keterkaitannya dengan perasaan yang mendorong guru untuk melaksanakan 

kewajiban yang diembannya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Tanggung jawab itu merupakan kepedulian seseorang terhadap suatu 

pekerjaan yang diserahkan kepadanya. Dari hasil pengamatan di lapangan 

masih ada guru yang bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, disebabkan 

oleh kurangnya perhatian dan kepercayaan kepala sekolah terhadap beberapa 

guru, sehingga ada guru yang mengajar sekedar melepaskan tugas dan tidak 

memikirkan bagaimana hasilnya terhadap peserta didik.   

Motivasi kerja merupakan dorongan dalam diri seseorang yang 

menggerakkan dan mengarahkan aktifitasnya untuk mencapai tujuan. Guru 

yang mempunyai motivasi kerja tinggi akan selalu berusaha melakukan tugas-

tugasnya dengan baik, sehingga akan mempengaruhi kinerjanya.     
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Kenyataan di lapangan masih ditemukan adanya guru-guru yang 

memiliki motivasi kerja yang rendah. Mulyasa (2005;121) Motivasi 

merupakan suatu faktor yang mempengaruhi dan menggerakkan efektifitas 

kerja. Terry (1986) menjelaskan bahwa motivasi menyangkut soal prilaku 

seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan bersemangat, 

berkeinginan melakukan sesuatu. Dengan adanya motivasi dalam diri guru 

untuk bekerja, dia akan lebih giat dan tekun dalam bekerja untuk mencapai 

kinerja yang lebih tinggi. Suatu pekerjaan yang dilakukan tanpa diikuti 

dengan kemauan yang keras dan kuat hasilnya akan lebih jauh dari yang 

diharapkan. 

Insentif merupakan imbalan yang diterima seseorang, baik materil 

maupun non materil. Insentif yang diterima oleh guru sesuai dengan jasa yang 

telah diberikan akan memberikan semangat yang besar kepada guru dalam 

menjalankan tugas sehingga akan berdampak pada kinerjanya. Namun 

fenomena di lapangan, guru yang berprestasi dalam melaksanakan tugas 

jarang diberikan penghargaan, dan insentif yang diterima mereka belum 

mamadai kebutuhan mereka.     

Dari faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi kinerja guru 

tersebut, maka penulis menetapkan dua faktor saja yang dijadikan variabel 

bebas. Hal ini didasarkan agar ruang lingkup penelitian lebih jelas dan 

menghindari terjadinya penafsiran yang berbeda. Kedua faktor tersebut 

dominan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru. Pengaruh faktor 

lain bukan berarti diabaikan, akan tetapi sesuai dengan fenomena awal yang 
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ditemui dan keterbatasan penulis yang belum memungkinkan untuk meneliti 

semua faktor tersebut menjadi variabel penelitian. Kedua faktor yang 

dijadikan variabel bebas tersebut adalah kompetensi supervisi kepala sekolah 

dan motivasi kerja guru. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukan, banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja guru. Secara konseptual penelitian ini 

hanya akan menelaah dua faktor yang diduga  akan dapat mempengaruhi 

kinerja guru, yaitu supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja. Kedua faktor 

ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa kedua faktor tersebut menurut 

penulis dapat memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja guru.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1.  Apakah supervisi kepala sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru SMK 

Negeri di Kota Padangsidimpuan?  

2. Apakah motivasi kerja berkontribusi terhadap kinerja guru SMK Negeri di 

Kota Padangsidimpuan?  

      3.  Apakah supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap kinerja guru SMK Negeri di Kota 

Padangsidimpuan?   
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dijabarkan di atas, maka tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah:  

1. Untuk mengetahui kontribusi supervisi kepala sekolah terhadap kinerja 

guru SMK Negeri di Kota Padangsidimpuan.  

2. Untuk mengetahui kontribusi motivasi kerja guru terhadap kinerja guru 

SMK Negeri di Kota Padangsidimpuan.  

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMK 

Negeri Kota Padangsidimpuan.  

 

F. Kegunaan Penelitian 

1.  Kegunaan secara teoritis  

a. Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai supervisi kepala 

sekolah, motivasi kerja serta kinerja.  

b. Untuk mengembangkan wawasan mengenai supervisi kepala sekolah, 

motivasi kerja serta kinerja guru SMK Negeri di Kota 

Padangsidimpuan. 

 2. Kegunaan secara praktis  

     a. Sebagai bahan masukan atau input bagi SMK Negeri di Kota      

Padangsidimpuan agar mampu mengambil langkah-langkah tepat dalam 

upaya meningkatkan  kinerja guru melalui supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru.  

      b.  Memberi dorongan para guru untuk meningkatkan kinerjanya dengan        
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           melalui supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja yang nantinya 

dapat  meningkatkan mutu pendidikan.  

c. Diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi Dinas Pendidikan 

Daerah Kota Padangsidimpuan dalam membuat suatu kebijakan atau 

perencanaan pengembangan mutu pendidikan Sekolah Menengah 

Kejuruan di Daerah Kota Padangsidimpuan.     

d. Sebagai kerangka acuan dan sebagai referensi awal dalam melakukan 

berbagai kajian dan penelitian yang relevan dengan penelitian ini.                                                                                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


